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ABSTRAK 

Yovani. (21043127/2021). Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Payakumbuh. 

 

Pembimbing : Halkadri Fitra, SE, Ak, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem 

informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan kompetensi sumberdaya 

manusia terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada Kota Payakumbuh. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 31 OPD di Kota Payakumbuh. Metode 

penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 62. Metode analisis data yang yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemanfaatan 

sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan Kota Payakumbuh. 2) Sistem pengendalian Internal berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Kota Payakumbuh. 3) Kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

Kota Payakumbuh. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia,  Kualitas Laporan Keuangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan dokumen tertulis yang menyajikan informasi 

tentang kondisi keuangan suatu organisasi atau lembaga selama periode tertentu, yang 

digunakan untuk menggambarkan kinerja organisasi tersebut (Chairina et al 2019). 

Laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah 

atas pengelolaan anggaran yang digunakan dalam suatu periode tertentu. laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang komprehensif tentang keuangan 

entitas pelaporan, pengguna dapat menilai kinerja keuangan entitas tersebut, 

memahami tingkat risiko, dan menentukan kemungkinan entitas tersebut dapat 

memenuhi kewajiban keuangan mereka di masa depan serta membuat akan 

mengevaluasi keputusan tentang alokasi sumber daya (Tawaqal & Suparno, 2020). 

Dalam lingkungan pemerintahan, pemerintah memiliki kewajiban untuk 

menyusun laporan keuangan agar dapat mempertanggungjawabkan kegiataan 

keuangan masyarakat. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan 

instrumen penting dalam akuntansi pemerintahan yang menyajikan informasi yang 

relevan tentang posisi keuangan serta seluruh transaksi yang dilakukan selama satu 

periode pelaporan (Octavia & Hidayat, 2025). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan terkait dengan kerangka konseptual akuntansi pemerintahan 

di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 yang diatur dalam standar 

dan elemen yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah relevan, andal, 

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. (Andriani et al., 2019) mengatakan relevan, 

yang berarti informasi harus memiliki manfaat umpan balik (feedback value), memiliki 

manfaat prediktif (predictive value), disajikan tepat waktu (timeliness) dan lengkap. 

Andal, yang berarti informasi harus memiliki karakteristik penyajian jujur  

(faithfulness of presentation), dapat diverifikasi (verifiability), dan netral. Dapat 
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dibandingkan, berarti laporan keuangan dapat dibandingkan antar-periode dan antar 

unit-pemerintahan. Dapat dipahami, berarti bahwa informasi yang dinyatakan dalam 

bentuk dan istilah yang dapat dipahami oleh pengguna.  

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) mencerminkan 

penilaian terhadap pengelolaan keuangan daerah pada periode tertentu. Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya mendapatkan penilaian berupa 

opini dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang di atur dalam Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2004. Sebelum diserahkan pada DPRD, LKPD harus melewati proses 

audit oleh BPK sebagai pihak auditor eksternal. Setiap satu periode, BPK melakukan 

audit terhadap LKPD untuk menilai kesesuaian informasi yang terdapat di laporan 

keuangan pemerintah, dengan mempertimbangkan kecukupan pengungkapan informasi, 

kepatuhan pada standar akuntansi, ketaatan pada peraturan undang-undang, maupun 

efektivitas sistem pengendalian internal (Setyaningrum & Haryanto, 2024). Opini yang 

diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan terhadap Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah meliputi: Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TW), dan Opini Tidak Memberikan 

Pendapat (TMP) atau penolakan untuk memberi opini.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK terhadap 542 LKPD Tahun 2022 dan 2023 

telah mengungkap total 7.661 temuan, di mana 12.855 masalah ditemukan terkait 

dengan kelemahan sistem pengendalian internal, pelaporan keuangan, dan kepatuhan 

terhadap peraturan. Dengan adanya penemuan tersebut, BPK menemui sejumlah 

kendala berkaitan dengan keakuratan dalam sistem pengendalian internal maupun 

penyusunan laporan keuangan, yakni Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta 

pelaporan tidak memadai, pencatatan belum dijalankan atau tidak akurat, proses 

penyusunan laporan tidak senada ketepatan, entitas terlambat melakukan penyampaian 
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laporan dan lainnya. Situasi ini membuktikan kualitas LKPD masih belum maksimal 

(Setyaningrum & Haryanto, 2024). 

Salah satu faktor penting yang mendukung kualitas laporan keuangan adalah 

Sistem informasi akuntansi (Sarwono & Munari, 2022). Sistem informasi akuntansi 

dianggap sebagai sistem yang mengumpulkan dan memproses data dalam bentuk uang 

dan merupakan sumber informasi akuntansi yang penting yang membantu dalam 

pengelolaan dan pengendalian aspek-aspek dalam domain ekonomi keuangan 

organisasi atau perusahaan (Paula Monteiro et al, 2022). Sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu instrumen organisasional yang tergabung ke dalam bagian sistem 

informasi dan teknologi yang dirancang untuk membantu pengelolaan dan 

penegendalian bidang ekonomi dan keuangan suatu perusahan (D. Efendi, 2022). 

Sistem informasi akuntansi sangat penting bagi organisasi dalam berbagai hal seperti 

perencanaa, pengendalian, analisis, pengambilan keputusan, dan penyajian laporan 

keuangan. Oleh karena itu, sistem informasi dapat dikatakan bahwa sangat membantu 

kinerja keuangan, serta kinerja manajemen, yang pada akhirnya menunjukan kinerja 

organisasi secara keseluruhan.  

Sistem informasi akuntansi harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan organisasi sehingga dapat menghasilkan informasi yang berkualitas dan 

akurat serta nantinya dapat dipertanggungjawabkan (Wulandari & Andri, 2020). 

Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai mekanisme organisasi yang penting yang 

sangat penting untuk efektivitas manajemen keputusan dan pengendalian dalam 

organisasi (Paula Monteiro et al., 2022). Jika informasi yang diberikan oleh sistem 

informasi akuntansi tidak berkualitas dan tidak akurat pasti akan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kegiatan organisasi tersebut. Pada umumnya tujuan 

pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi lebih menekankan pada tingkat 

pengurangan kesalahan dalam proses transaksi yang selama ini dilakukan secara 
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manual dan memberikan informasi laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu yang 

dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat suatu keputusan, sehingga nantinya 

akan memiliki dampak terhadap organisasi.  

Faktor pendukung lain untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan adalah 

Sistem Pengendalian Internal (Sundaria & Sudibyo, 2022). Menurut International 

Standards on Auditing, sistem pengendalian internal harus menjadi dasar dari setiap 

rencana pengembangan organisasi atau perusahaan dan harus membantu organisasi 

untuk mengatur dan mengendalikan semua aktivitasnya dengan baik, selain itu 

pengendalian internal berkontribusi pada informasi keuangan yang tepat yang 

mencerminkan operasi kegiatan bisnis perusahaan yang sebenarnya (Paula Monteiro et 

al., 2022). Committe of Sponsosring of the Treadway (COSO), yang dikutip oleh 

(Susanto, 2017) menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan 

sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan karyawan 

yang dirancang untuk memberikan jaminan yang menyakinkan bahwa tujuan 

organisasi akan dapat tercapai melalui efisiensi dan efektivitas operasional, penyajian 

laporan keuangan dapat dipercaya, ketaatan terhadap undang-undang yang berlaku. 

Selain itu, Priantono & Vidiyastutik (2022) menyatakan bahwa Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 

manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan 

memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan, seperti keandalan laporan keuangan, 

efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008: “Sistem pengendalian 

intern adalah suatu proses kegiatan dan tindakan yang penting yang harus dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai agar dapat memberikan 

jaminan yang cukup bagi tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan operasional 
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yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, perlindungan kekayaan negara, 

dan kepatuhan terhadap hukum.” 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus disusun sesuai dengan 

sistem pengendalian internal sebagaimana diatur dalam Pasal 56 ayat (4) Undang-

Undang Nomor 01 Tahun 2004, yang menyatakan bahwa kepala Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) sebagai pengguna anggaran/barang wajib menyatakan bahwa 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) di instansinya telah 

dilaksanakan berdasarkan sistem pengendalian internal yang memadai, dan laporan 

keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) sangat dipengaruhi oleh kekuatan 

sistem pengendalian internal pemerintah daerah. Pengendalian internal yang lemah 

dapat menyulitkan deteksi kecurangan atau ketidaktepatan proses akuntansi, sehingga 

bukti audit yang diperoleh dari data akuntansi menjadi kurang dapat diandalkan. 

Selain sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal, kompetensi 

sumber daya manusia juga menjadi faktor pendukung lain untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan (Faisal et al., 2023). Kompetensi sumber daya manusia yang 

dimaksud dalam konteks ini adalah kompetensi aparatur pemerintah daerah, khususnya 

yang bertugas di bidang keuangan seperti Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK), 

PPKD, dan staf akuntansi di Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Kompetensi ini 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional dalam bidang akuntansi 

dan pelaporan keuangan pemerintah. 

Kompetensi yang relevan meliputi kemampuan dalam memahami Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), menyusun laporan keuangan berbasis akrual, 

melakukan pengendalian internal yang memadai, serta mengoperasikan sistem 

informasi akuntansi secara efektif. Individu yang memiliki kompetensi sesuai 

bidangnya akan mampu melaksanakan tugas dengan akurat dan bertanggung jawab, 
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serta menghasilkan laporan keuangan yang memenuhi karakteristik kualitatif seperti 

relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

 Sehingga, kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan agar laporan 

keuangan yang dihasilkan dapat berkualitas dan bermanfaat dalam hal pengambilan 

keputusan. Integritas keuangan juga sangat bergantung pada kemampuan teknis dan 

profesional aparatur dalam mengelola laporan keuangan secara efektif (Pramudita et al., 

2024). Pembuatan laporan keuangan memerlukan sumber daya manusia yang mahir 

dalam pelaksanaan akuntansi (Sundari et al., 2019). Sumber daya manusia yang mahir 

juga dapat menganalisis dan menginterpretasikan laporan keuangan untuk membantu 

organisasi atau perusahaan membuat keputusan yang lebih baik. Terbatasnya  pegawai 

dan latar belakang pendidikan bidang akuntansi menjadikan kurangnya pemahaman 

atau penguasaan aparatur Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam mengelola 

keuangan daerah dengan baik dan benar (Rahman & Permatasari, 2021). 

Berdasarakan  Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) 1 Tahun 2024 yang 

disampaikan kepada DPR pada tanggal 22 Oktober 2024, BPK melakukan 

pemeriksaan yang mencakup pemeriksaan keuangan, kinerja, dan pemeriksaan dengan 

tujuan tertentu. Hasil pemeriksaan tersebut mengindikasikan masih adanya kerugian 

negara akibat kelemahan dalam sistem pengelolaan keuangan. Selain itu, ditemukan 

beberapa permasalahan, termasuk kelemahan Sistem Pengendalian Internal (SPI) dan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undang.  

Kota Payakumbuh merupakan salah satu daerah yang diaudit oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK). Berdasarkan IHPS I (Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 

Semester) tahun 2024, pemerintah Kota Payakumbuh mendapatkan opini dari  Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) pada tahun 2022 dan 2023 yaitu WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian). Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, tugas pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK 
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mencakup evaluasi terhadap pengelolaan serta pertanggungjawaban keuangan negara. 

Pemeriksaan ini meliputi seluruh aspek keuangan negara sebagaimana diatur dalam 

Pasal 2 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara. 

Meskipun Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) telah memberikan opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP), masih terdapat beberapa temuan permasalahan oleh BPK 

dengan pokok temuan antara lain, pada tahun 2022 kebijakan akuntansi pemerintah 

kota Payakumbuh belum dimutakhirkan, kelebihan pembayaran atas honorarium 

penanggungjawab pengelola keuangan dan tim pelaksana kegiatan sebesar 

Rp403.097.200,00, dan penatausahaan aset tetap belum tertib. Selain itu pada tahun 

2023 pengelolaan hak sewa pertokoan atas retribusi pengambilan hak sewa tidak tertib, 

pembayaran honorarium tim pelaksana kegiataan tidak sesuai ketentuan, dan 

penatausaha aset tetap pada pemerintah kota Payakumbuh belum tertib. (LHP-LKPD 

Kota Payakumbuh, 2022 dan 2023) (sumber:payakumbuh.go.id/opini-bpk/). (Barat, 

2022) & (Barat, 2023).  

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya 

ditemukan permasalahan dalam pelaporan dan pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah Kota Payakumbuh dan masih ada catatan terjadinya permasalahan 

dan penyimpangan walaupun sudah memperoleh opini WTP, fenomena ini 

mengindikasikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh pemerintahan Kota 

Payakumbuh belum terpenuhi semua persyaratan informasi yang diperlukan. 

(Setyaningrum & Haryanto, 2024) menyatakan bahwa, meskipun banyak daerah 

memperoleh opini WTP, temuan atas sistem pengendalian internal dan pelaporan 

keuangan tetap tinggi, membuktikan bahwa kualitas LKPD masih belum optimal. 

Ketika Badan Pemeriksa Keuangan  (BPK) memberi Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), hal ini 

berarti laporan keuangan yang telah disajikan dan diungkapkan secara wajar dan 
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berkualitas baik. Namun, faktanya masih saja ditemukan permasalahan setiap tahunnya 

meskipun memperoleh opini audit WTP. BPK menyatakan representasi kewajaran 

dituangkan dalam bentuk opini dengan cara mempertimbangkan terhadap kriteria 

kesesuaian laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), 

kecakupan pengungkapan (adequate disclosures), kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, dan efektivitas pengendalian internal. Sedangakan Rompas et al., 

(2022) menyatakan kualitas laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas jika 

memenuhi karakteristik atau indikator kualitatif laporan keuangan yang terdapat dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang SAP yaitu relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan keuangan 

tidak hanya ditentukan oleh aspek kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti relevansi, keandalan, keterbandingan, dan keterpahaman 

informasi yang disajikan. Oleh karena itu, meskipun suatu laporan keuangan 

mendapatkan opini WTP, tetap diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk memastikan 

bahwa laporan tersebut benar-benar memenuhi karakteristik kualitas yang diharapkan 

dan dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan keputusan. 

Fenomena yang terjadi di Kota Payakumbuh, yaitu masih ditemukannya 

permasalahan dalam laporan keuangan meskipun memperoleh opini WTP, 

mempertegas pentingnya meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan 

keuangan, seperti Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia. Hal ini sejalan dengan teori stewardship yang 

dikemukakan oleh Donaldson dan Davis (1989), yang menjelaskan bahwa individu 

yang diberi kepercayaan untuk mengelola sumber daya akan bertindak sebagai pelayan 

(steward) yang bertanggung jawab atas kepentingan organisasi dan pemangku 

kepentingan. Dalam konteks pemerintahan daerah, teori ini menggambarkan bahwa 



9 
 

aparatur sipil negara memiliki tanggung jawab moral dan profesional untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang andal dan transparan sebagai bentuk pengabdian 

kepada publik (Sudaryo, 2017). Teori stewardship memperkuat argumen bahwa 

peningkatan kualitas laporan keuangan tidak hanya bergantung pada sistem atau alat 

bantu teknologi, tetapi juga pada nilai integritas, loyalitas, dan kompetensi individu 

yang terlibat dalam proses pelaporan. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, masih 

terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian (research gap) yang ditemukan dalam 

beberapa studi terdahulu. Ayem & Maknun (2020) menunjukkan  hasil penelitian 

bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, sedangkan Tarigan & Sari (2021), menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam 

penelitian Tawaqal & Suparno (2017), menunjukkan bahwa Sistem pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan SKPD di Kota 

Banda Aceh. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum & 

Haryanto (2024) yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Sedangkan dari 

penelitian Atharrizka et al., (2021) tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Dalam penelitian Ramadhanti & Rufaedah (2023) 

menunjukkan bahwa kompetensi sumberdaya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan, sedangkan Fadhil et al., (2023) menunjukkan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  kualitas laporan keuangan. 

Selain itu, terdapat pula perbedaan hasil penelitian dari sektor swasta dan 

pemerintahan, yang semakin memperkuat adanya research gap. (Prasetya et al., 2023), 

dalam penelitiannya di PT. Surya Toto Indonesia Tbk, menemukan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
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Namun, studi yang dilakukan oleh (Ramdania & Ratnawati, 2024) pada PT. Lamong 

Energi Indonesia menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi dan pengendalian 

internal diterapkan, efektivitas penagihan piutang belum optimal, yang 

mengindikasikan masih ada masalah dalam penerapan sistem tersebut. Penelitian oleh 

(Henni, 2021) di lingkungan Polda Sumatera Utara menyimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal secara bersama-sama memengaruhi 

kualitas laporan keuangan, sedangkan (Ayu, 2022) di PT. Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali juga menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kota Payakumbuh dipilih sebagai lokasi penelitian karena menjadi salah satu 

daerah yang telah berhasil meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) pada tahun 2022 dan 2023. Namun, di balik pencapaian 

tersebut, BPK masih menemukan berbagai permasalahan dan juga didasarkan pada 

minimnya penelitian yang membahas akan kualitas laporan keuangan di daerah 

tersebut, terutama akan penggunaan variabel-variabel tersebut terhadap kualitas LKPD. 

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana penerapan sistem informasi 

akuntansi, sistem pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia 

berperan dalam memengaruhi kualitas laporan keuangan pada Kota Payakumbuh. 

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan 

kualitas laporan mereka sehingga mencapai opini WTP tanpa mendapatkan catatan 

perbaikan, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang akuntansi sektor publik. 

Berdasarkan latar belakang fenomena permasalahan yang telah diuraikan di 

atas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Payakumbuh” 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adaalah: 

a. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan  keuangan Kota Payakumbuh? 

b. Apakah penerapan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh? 

c. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan sistem pengendalian 

internal terhadap kualitas laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Manfaat penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 



59 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh sistem informasi akuntansi, 

sistem pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, 

dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

3. Kompetensi sumber manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Payakumbuh. 

B. Keterbatasan Penelitian 

   Pada penelitian yang dilakukan masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Laporan dalam penelitian 

ini hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Sistem Informasi Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan. 

2. Jumlah responden yang hanya 62 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini menggunakan kualitas laporan keuangan Kota 

Payakumbuh sebagai objek penelitian. Oleh sebab itu hasil penelitian 
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tidak dapat digeneralisasi untuk Kota atau Kabupaten lainnya yang ada 

di Indonesia. 

4. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan 

data, kemungkinan terdapat kelemahan seperti data tertulis dari 

responden tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

5. Semua pertanyaan dalam kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan 

positif, sehingga bisa menyebabkan responden cenderung setuju dengan 

semua pernyataan, walaupun belum tentu sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

C. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pemerintah Kota 

Payakumbuh dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah 

yang tentunya dengan meningkatkan sistem informasi akuntansi, sistem 

pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menambah 

teknik pengumpulan data dengan wawancara secara langsung, 

menambahkan variabel lain untuk membuktikan konsistensi hasil 

penelitian, serta memperluas lagi objek penelitian agar bisa 

digeneralisasi. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menyusun kuesioner 

dengan campuran antara pernyataan positif dan negatif, supaya hasil 

yang diperoleh bisa lebih seimbang dan mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. 
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